“Mencari Jawaban Masalah Pelik” Sebuah Pengalaman Pribadi
Ada pengalaman traumatis  yang membekas, saat menyaksikan penderitaan anak kedua yang berumur dua tahun ditusuk jarum infus, waktu opname di sebuah rumah sakit. Kejadian ini adalah untuk kedua kalinya. Anak pertama telah mengalami penderitaan yang sama pada seumur itu juga. Saya sudah berusaha keras menjaga dan merawat anak dengan cara-cara terbaik, menurut ilmu kesehatan, toh tidak bisa mencegah penderitaan anak-anak itu. Bagaikan keledai bodoh yang terperosok di lubang yang sama dua kalim begitulah rasanya. Tidak ada tetangga dan saudara-saudara yang percaya anak-anak harus opname, karena bagi mereka anak-anak itu tergolong sehat sekali secara fisik. Usaha “sekala” saja rupanya tidak cukup untuk mencegah penderitaan berulang itu.
Saking stress dan mencekamnya suasana saat itu saya sampai menepuk-nepuk lantai dan berkata: “Jika penderitaan dan kesengsaraan ini pohon maka akan saya cabut sampai ke akar-akarnya”.

Tanpa sengaja rupanya itu adalah “janji” yang tidak mungkin dibatalkan lagi pada ibu pertiwi. Setelah itu bagaikan dituntun tangan-tangan gaib hidup rasanya menelusuri sebuah misterus perjalanan panjang, yang menakjubkan, mendebarkan, penuh suka duka, pahit manis, dan bahkan kadang-kadang sangat mencekam. Apa yang dahulu terbaca dari buku-buku, dan dianggap hanya “cerita belaka”, ternyata sebuah “tuntunan praktikum” dalam rangka mencabut sedikit-demi sedikit akar dari pohon penderitaan beruntun itu.
Apa yang dialami dalam kurun waktu tiga tahun terakhir ini memberi pelajaran bahwa leluhur kita sebagai orang Hindu di Bali rupanya telah menyediakan tatanan dan tuntunan yang luar biasa. Jauh lebih besar dan lengkap dari pada yang pernah diketahui dan terbayangkan. Cuma sayang sekali informasi kunci/terpenting justru ditutup sangat rapat. Sampai hari ini belum didapatkan penjelasan memadai, kenapa begitu dirahasiakan. 
Contohnya begini: ramuan obat dan tanaman obat banyak dimuat dibuku dan lontar-lontar usada. Hampir tidak ada yang dirahasiakan untuk soal ini. Cuma kalau soal informasi “prinsip” pengobatan:mulai dari diagnosa, pengobatan, penyembuhan, pemulihan maka sebagian besar dirahasiakan, tidak tertulis, tetapi diturunkan langsung. Apalagi kalau soal tenaga dalam/prana yang memungkinkan seseorang menjadi ahli usada pastilah sangat dirahasiakan. 
Inilah yang bagian terpenting dari pengalaman, yang hendak saya sampaikan: Sebelum anda berjanji sekala-niskala dan mengatakan “Titiang jagi melaksana”, “Saya akan jalani/kerjakan”, maka tidak akan ada pintu benar-benar terbuka untuk anda. Rupanya mereka yang tahu informasi dan tuntunan hanya mau memberikan informasi selengkap-lengkapnya dan sejelas-sejelasnya jika kita berada pada titik itu. Sebelum sampai titik ini mereka akan memberikan informasi sekedarnya saja bahkan cendrung basa-basi. Leluhur pun rupanya tidak akan menuntun kita sampai pada nara sumber yang tepat kita secara batin berjanji seperti ini. Janji ini bagaikan kontrak, tanpa kontrak tidak akan ada dukungan dan tuntunan yang kita perlukan.

Singkat kata akhirnya diketahui rumah tempat tinggal itu adalah tempat tinggal seorang dwijati alias griya. Berhasil dilacak secara sekala dan niskala dengan bantuan beberapa orang. Mereka yang tahu soal griya pasti akan segera maklum dan tidak heran atas apa yang terjadi pada diri anak-anak itu.
Saya memang belum sampai pada tahap mencabut akar dari pohon penderitaan itu, masih jauh sekali perjalanan yang harus tempuh. Tetapi anehnya hanya dengan sedikit mengenali pohon itu sudah lebih dari cukup untuk membuat keadaan menjadi lebih baik dan melegakan hati. Dalam hal ini rupanya penderitaan dapat mengantarkan kita dari “sekedar percaya” menjadi “sedikit mengetahui” bahkan “sedikit mengalami”. Semoga ada manfaatnya. 
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